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Abstract
This study aims to analyze the effect of accountability and

08 April 2025 employee performance on zakat payers' (muzakki) trust in
gff':gg_aég;e”mai BAZNAS Kota Padang. A quantitative approach was
el

used, with primary data collected through questionnaires
distributed to 126 individual muzakki respondents. Data
analysis was conducted using multiple linear regression
with SPSS version 27. The findings reveal that
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accountability has a significant positive effect on muzakki
trust, indicating that enhanced transparency and
responsibility in zakat management foster public trust.
Employee performance also shows a significant positive
effect, where the quality of service provided by employees
increases muzakki's confidence in zakat institutions.
Together, these independent variables explain 56.2% of
the variance in muzakki trust. The study supports
legitimacy theory, emphasizing the importance of
transparency and professionalism in building social
legitimacy. These findings provide practical implications

for BAZNAS to continuously improve accountability and
employee performance to strengthen muzakki trust.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International License.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, potensi zakat sangat besar karena mayoritas penduduknya beragama
Islam. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh BAZNAS bersama beberapa
lembaga di atas, yang menunjukkan bahwa pada tahun 2020, potensi zakat mencapai Rp327,6
triliun. Namun, realisasi zakat tersebut jauh dari angka potensial, hanya sekitar 21,7 persen
atau Rp71,4 triliun. Dari jJumlah tersebut, sekitar 85,7 persen zakat disalurkan melalui lembaga-
lembaga yang tidak resmi, sementara hanya Rp10,2 triliun yang disalurkan melalui lembaga
zakat resmi (Rizki, 2021).
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Tabel 1

Jumlah Penerimaan dan Pendistribusian
Dana Zakat BAZNAS Kota Padang Tahun 2019-2023

Realisasi Penerimaan

Realisasi Penyaluran

Tahun Target (Rp) (Rp) (Rp) Muzakki
2019 30.000.000.000 22.703.947.084 25.537.129.425 7.924
2020 25.000.000.000 21.311.802.303 17.856.439.693 7.345
2021 25.381.100.000 21.116.681.091 17.741.566.787 7.865
2022 24.665.000.000 19.573.454.397 12.485.518.995 7.865
2023 22.900.000.000 18.327.259.504 15.852.975.944 7.314
Total 127.946.100.000 103.033.144.379 89.473.630.844 38.313

Sumber: Laporan BAZNAS Kota Padang periode 2019-2023

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan target dan realisasi penerimaan dana zakat oleh
BAZNAS Kota Padang dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, target penerimaan zakat
adalah Rp30.000.000.000, namun realisasi yang dicapai hanya Rp22.703.947.084 atau sekitar
75,7% dari target. Pada tahun 2020, target diturunkan menjadi Rp25.000.000.000, dengan
realisasi sebesar Rp21.311.802.303 atau 85,2% dari target. Tahun 2021, target dinaikkan
menjadi Rp25.381.100.000, tetapi realisasi tetap di bawah target sebesar Rp21.116.681.091
atau 83,2%. Tahun 2022, target lebih rendah menjadi Rp24.665.000.000, dan realisasinya juga
turun menjadi Rp19.573.454.397 (79,4%). Pada tahun 2023, target menurun drastis menjadi
Rp22.900.000.000, namun realisasi hanya mencapai Rp18.327.259.504 atau sekitar 80,0% dari
target yang ditetapkan.

Avian & Asrori (2021) juga menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan
perbedaan antara potensi dan realisasi penerimaan zakat adalah kurangnya kepercayaan
muzakki terhadap lembaga zakat. Selain itu, hasil observasi di lapangan menunjukkan adanya
ketidaksignifikan dalam kinerja karyawan yang berperan sebagai amil zakat, di mana beberapa
dari mereka sering kali tidak mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan. Kondisi ini semakin
memperburuk persepsi muzakki terhadap profesionalisme lembaga zakat. Oleh karena itu,
membangun dan memperkuat kepercayaan menjadi elemen penting dalam penyaluran zakat,
dan lembaga zakat harus aktif mengembangkan kepercayaan ini di kalangan masyarakat.

Penelitian dilakukan oleh Sandy & Sumaryanto (2023), Siregar et al. (2023), Putra et al.
(2023), dan Hasrina et al. (2018), hasil dari penelitian ini variabel menunjukkan hubungan
positif dan signifikan terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki). Keempatnya
menujukkan hubungan pengaruh terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki).

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam beberapa aspek kunci, yaitu subjek,
objek, dan variabel independen. Penelitian sebelumnya fokus pada aspek-aspek lain dari
pengelolaan zakat atau menggunakan variabel yang berbeda untuk menganalisis efektivitas
lembaga zakat. Namun, penelitian ini akan memusatkan perhatian pada subjek yang lebih
spesifik, yakni pengaruh Kkinerja karyawan terhadap kepercayaan publik terhadap lembaga
zakat. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, yang
berbeda dari penelitian sebelumnya yang tidak dapat mempertimbangkan faktor ini. Alasan
lainnya masih sedikitnya pembayar zakat (muzakki) yang menyalurkan zakatnya pada lembaga
BAZNAS Kota Padang.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah
untuk menganalisis pengaruh Akuntabilitas dan Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki) Pada
BAZNAS Kota Padang.
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KAJIAN PUSTAKA
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Legitimasi secara umum adalah teori yang menjelaskan bahwa suatu organisasi atau
entitas harus mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari masyarakat atau pemangku
kepentingan agar dapat beroperasi secara efektif dan berkelanjutan. Menurut teori ini,
legitimasi adalah suatu kondisi di mana nilai-nilai, tindakan, dan tujuan organisasi sejalan
dengan norma-norma, kepercayaan, dan harapan yang berlaku di masyarakat. Teori ini
menekankan pentingnya hubungan antara organisasi dan lingkungannya. Legitimasi
memberikan landasan bagi organisasi untuk berfungsi secara sah dan diterima di tengah
masyarakat, baik melalui kepatuhan terhadap hukum maupun nilai-nilai sosial yang berlaku.

Gray et al. (1997) mengungkapkan bahwa legitimasi merupakan sebuah sistem
pengelolaan organisasi yang berfokus pada kepentingan masyarakat, pemerintah, individu, dan
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dasar pemikiran dari teori ini adalah bahwa suatu
organisasi atau perusahaan hanya akan dapat terus beroperasi jika masyarakat memahami dan
menerima bahwa kegiatan organisasi tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat.

Teori legitimasi memberikan pemahaman tentang bagaimana organisasi bertindak,
mengembangkan, dan mengomunikasikan kebijakan serta tanggung jawab sosialnya. Konsep
tanggung jawab sosial organisasi menggambarkan bahwa setiap organisasi memiliki kewajiban
tertentu terhadap lingkungannya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), sebagai lembaga
yang bertugas mengelola zakat, memiliki tanggung jawab sosial untuk membantu masyarakat
miskin (dhuafa).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menekankan pentingnya mempertahankan
kepercayaan dan dukungan dari masyarakat serta pemangku kepentingan dengan
mengimplementasikan teori legitimasi secara efektif. Sebagai lembaga yang bertanggung
jawab atas pengelolaan zakat, BAZNAS harus memastikan bahwa semua tindakannya sejalan
dengan norma dan nilai-nilai Islam serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Implementasi teori legitimasi ini mencakup beberapa aspek krusial: pertama, transparansi
dalam pengelolaan dana zakat, di mana BAZNAS harus secara terbuka mengungkapkan
bagaimana dana zakat diterima dan digunakan. Kedua, akuntabilitas dalam pelaporan
keuangan, yang memerlukan BAZNAS untuk menyajikan laporan yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta diaudit oleh pihak independen. Ketiga, penyaluran zakat yang
tepat sasaran, memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar mencapai penerima yang
membutuhkan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, BAZNAS tidak hanya memperkuat
legitimasi di mata publik, tetapi juga memastikan bahwa zakat dikelola dengan amanah dan
sesuai dengan harapan masyarakat. Hal ini memperkuat posisi BAZNAS sebagai lembaga
utama dalam pengelolaan zakat di Indonesia, memastikan keberlanjutan dan efektivitas
operasionalnya serta memperkokoh kepercayaan masyarakat terhadapnya.

Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki)

Kepercayaan dapat diartikan sebagai kemauan seseorang untuk mengandalkan orang
lain yang dianggap dapat dipercaya. Kepercayaan juga merupakan kondisi mental yang
dipengaruhi oleh situasi individu serta konteks sosial di sekitarnya (Nasim & Syahri Romdhon,
2014). Selain itu, kepercayaan (trust) menjadi elemen penting dalam hubungan komersial,
transaksi bisnis, atau interaksi antara perusahaan dan pelanggan. Kepercayaan timbul ketika
salah satu pihak merasa yakin bahwa hubungan kerja sama tersebut memiliki integritas dan
dapat diandalkan. Lebih lanjut, kepercayaan (trust atau belief) mencerminkan keyakinan bahwa
tindakan individu atau kelompok selaras dengan nilai-nilai yang mereka yakini. Kepercayaan
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berkembang melalui proses bertahap hingga menjadi keyakinan yang terakumulasi seiring
waktu (Morgan M. & Hunt D., 1994).

Nasim & Syahri Romdhon (2014) mengungkapkan kepercayaan adalah kesediaan
seseorang untuk mengandalkan orang lain yang dianggap dapat dipercaya. Kepercayaan juga
mencerminkan suatu kondisi mental yang dipengaruhi oleh situasi individu serta konteks sosial
di sekitarnya. Dengan demikian, kepercayaan muzakki menjadi elemen krusial bagi lembaga
pengelola zakat, karena perilaku muzakki dalam menunaikan zakat sangat bergantung pada
sejauh mana mereka mempercayai lembaga tersebut.

Kepercayaan adalah elemen kunci dalam keberhasilan BAZNAS sebagai lembaga
pengelola zakat, karena kepercayaan masyarakat terhadap transparansi dan amanahnya
menentukan kesediaan mereka untuk menyalurkan donasi melalui BAZNAS. Selain itu,
kepercayaan dari penerima manfaat memastikan distribusi dana yang adil, dan dukungan dari
pemerintah serta pemangku kepentingan lainnya bergantung pada keyakinan terhadap tata
kelola dan integritas BAZNAS. Dengan demikian, kepercayaan menjadi fondasi utama yang
memungkinkan BAZNAS untuk beroperasi secara efektif dan berkelanjutan dalam melayani
masyarakat.

Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dasar utama dalam seluruh proses pemerintahan, di mana
keberhasilannya ditentukan oleh kemampuan pihak berwenang untuk menjelaskan pelaksanaan
tanggung jawab mereka, baik dari segi konstitusional maupun hukum. Akuntabilitas juga
menjadi elemen kunci dalam mencegah penyalahgunaan wewenang dan memastikan bahwa
kekuasaan digunakan untuk mencapai tujuan nasional yang lebih besar dengan tingkat
efisiensi, efektivitas, integritas, dan kebijaksanaan yang optimal. (Edowai, 2021).

Akuntabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akuntabilitas publik.
Akuntabilitas publik merupakan bentuk tanggung jawab atas setiap aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang yang diberi amanah kepada pihak yang memintanya. Akuntabilitas ini
dilakukan sebagai wujud transparansi dalam kegiatan operasional suatu perusahaan. Menurut
Pazzi & Svetlova (2023) akuntabilitas publik merujuk pada kewajiban pemerintah dan
organisasi publik untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan tindakan dan keputusan
mereka kepada masyarakat. Ini melibatkan transparansi dalam pengelolaan sumber daya publik
dan penyediaan informasi yang dapat diakses dan dipahami oleh publik. Selain itu,
akuntabilitas ini mencakup transparansi dalam pengelolaan sumber daya publik dan
penyampaian informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan oleh publik.
Akuntabilitas yang baik dapat meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya dan mendukung
keberlanjutan keuangan publik.

Dalam organisasi pengelola zakat, akuntabilitas dapat ditunjukkan dengan mencatat
setiap aktivitas pengelolaan dana zakat, termasuk menyertakan bukti transaksi dan saksi-saksi
selama proses pencatatan. Hal ini juga dapat diartikan sebagai pencatatan dan penyertaan saksi
untuk membuktikan kepercayaan, kepatuhan, menciptakan keadilan dalam penentuan hak,
menghilangkan ketidakpercayaan, serta menyediakan informasi yang akurat, cepat, dan
otentik.

Kinerja Karyawan

Menurut Handayani & Suryani (2019), kinerja adalah pencapaian seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang diukur berdasarkan aspek kualitas
dan kuantitas. Kinerja (performance) juga dapat dijadikan indikator kemampuan pegawai
dalam memberikan layanan yang baik dan memenuhi kepuasan pelanggan. Dengan demikian,
kinerja karyawan memiliki peran yang sangat penting.
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Pengukuran kinerja di sektor publik bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pemerintah, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta mendukung pengambilan
keputusan, sekaligus memfasilitasi akuntabilitas publik (Mardiasmo, 2018). Kepercayaan
muzakki juga dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Proses penilaian kinerja karyawan sangat
penting, karena memberikan informasi kepada setiap individu mengenai kualitas hasil kerja
mereka dalam konteks kepentingan BAZNAS. Penilaian yang dilakukan secara berkala
bertujuan untuk membantu BAZNAS mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Muzakki

Sandy dan Sumaryanto (2023) menjelaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas
merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat kepercayaan, sebagai bentuk tanggung
jawab lembaga amil zakat dalam mengelola amanah dari pembayar zakat, infaq, dan sedekah.
Akuntabilitas sangat krusial bagi sebuah lembaga, karena tugas yang dijalankan secara
transparan memungkinkan semua kebijakan diketahui oleh pihak terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Hasrina et al. (2018) menunjukkan bahwa
akuntabilitas memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki.
Akuntabilitas perlu menjadi prioritas dalam pengelolaan zakat, karena dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki untuk terus berzakat. Akuntabilitas dapat terlihat dari bagaimana muzakki
secara konsisten membayar zakat langsung kepada mustahik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Putra & Deviani (2023) yang menekankan bahwa akuntabilitas sangat penting bagi lembaga
publik atau layanan umum, karena keberlangsungan lembaga tersebut bergantung pada
kepercayaan publik terhadapnya.

Teori legitimasi menggarisbawahi bahwa organisasi memerlukan legitimasi dari
masyarakat agar dapat beroperasi secara efektif. Legitimasi ini dicapai melalui perilaku yang
sesuai dengan harapan dan norma-norma publik. Dalam konteks lembaga pengelola zakat
seperti BAZNAS, akuntabilitas tinggi mencerminkan transparansi dalam pengelolaan dana
zakat, sehingga sesuai dengan harapan muzakki.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H1: Akuntabilitas berpengaruh posistif terhadap kepercayaan muzakki

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Muzakki

Penelitian yang dilakukan oleh Asy’ari & Yakub (2023) menemukan bahwa Kinerja
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan nasabah. Optimalisasi
kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan nasabah, yang tentunya memiliki
harapan terhadap produk dan layanan berkualitas. Peran karyawan menjadi sangat penting
dalam mendukung keberhasilan setiap perusahaan atau lembaga, karena mereka memiliki
kemampuan untuk memengaruhi persepsi nasabah. Dalam penelitian ini, kinerja karyawan
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Temuan ini sejalan dengan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, dan dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan dapat membangun kepercayaan nasabah (Rahmawati et al., 2022).

Teori legitimasi menyatakan bahwa sebuah lembaga perlu memenuhi harapan dan
standar yang ditetapkan oleh masyarakat untuk memperoleh dukungan dan legitimasi. Dalam
konteks BAZNAS, kinerja karyawan merupakan indikator utama dari bagaimana lembaga
tersebut memenuhi ekspektasi publik dalam pengelolaan zakat. Karyawan yang bekerja dengan
profesional, efisien, dan transparan akan meningkatkan kualitas layanan yang diterima oleh
muzakki, sehingga membangun kepercayaan yang lebih kuat dari para donatur. Berdasarkan
uraian tersebut, maka perumusan hipotesis pada penelitan ini adalah sebagai berikut:

H2: Kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap kepercayaan muzakki
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada pengujian teori dan
melibatkan variabel-variabel yang diukur dalam bentuk angka serta dianalisis secara statistik.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pembayar zakat (muzakki) yang membayar
zakat di BAZNAS Kota Padang. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah muzakki kategori
perorangan atau Non-PNS yang berdomisili di Kota Padang dan telah terdaftar sebagai muzakki
pada BAZNAS Kota Padang.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek, yang diperoleh dari
tanggapan pada kuesioner yang diberikan oleh peneliti kepada responden. Selain itu, data
primer menjadi sumber utama dalam penelitian ini berupa penyebaran kuesioner yang
diberikan kepada muzakki BAZNAS Kota Padang kategori perorangan atau non-PNS.
Sementara itu, data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan
laporan BAZNAS Kota Padang untuk periode 2019-2023.

Definisi dan Operasional Variabel
Variabel Dependen

Kepercayaan (trust atau belief) adalah keyakinan bahwa tindakan seseorang atau
suatu kelompok sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Menurut Jamilatun dalam
Y uliafitri, kepercayaan berkembang secara bertahap melalui proses yang terakumulasi menjadi
suatu bentuk keyakinan. Dengan kata lain, kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa suatu
produk memiliki atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang, serta hasil
dari pembelajaran dan pengalaman. Kepercayaan juga mencerminkan penilaian terhadap
kredibilitas pihak yang dipercayai dan kemampuan mereka dalam memenuhi kewajiban yang
diemban (Inayah & Muanisah, 2018).

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Akuntabilitas dan Kinerja Karyawan.
Akuntabilitas didefinisikan sebagai kewajiban individu atau penguasa yang diberi amanah
untuk mengelola sumber daya publik, termasuk tanggung jawab atas pengelolaan tersebut.
Akuntabilitas memiliki hubungan yang erat dengan instrumen pengendalian, terutama terkait
pencapaian hasil pelayanan publik dan penyampaian informasi tersebut secara transparan
kepada masyarakat (Inayah & Muanisah, 2018). Sementara itu, kinerja karyawan tercermin
dari kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan, sehingga perusahaan atau lembaga
dapat mengevaluasi kinerja layanan yang ditawarkan oleh karyawan (Asy’ari & Yakub, 2023).

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini harus dievaluasi lebih lanjut untuk
mencapai temuan yang akurat. Data penelitian ini disajikan dan dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 27.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 2
Deskriptif Tanggapan Responden
Descriptive Statistics

- . Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Akuntabilitas
(X1) 126 34 65 54.29 5.668
Kinerja Karyawan 126 30 55 4521 4817
(X2)
Kepercayaan
Pembayar Zakat 126 54 89 75.35 6.824
(Y)
Valid N (listwise) 126

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini melibatkan 126 responden sebagai sampel. Setiap
variabel diukur menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. Variabel
Akuntabilitas, yang terdiri dari 13 pernyataan, memiliki skor minimum 34 dan maksimum 65,
dengan rata-rata 54,29 dan standar deviasi 5,66. Variabel Kinerja Karyawan, yang terdiri dari
11 pernyataan, menunjukkan skor minimum 30 dan maksimum 55, dengan rata-rata 45,21 dan
standar deviasi 4,81. Sementara itu, variabel Kepercayaan Pembayar Zakat, yang mencakup 18
pernyataan, memiliki skor minimum 54 dan maksimum 89, dengan rata-rata 75,35 dan standar
deviasi 6,82.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 126
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 4.48212689
Most Extreme Absolute .076
Differences Positive .067

Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. .068
(2-tailed)®

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 yaitu 0,068 > 0,05. Hal ini menandakan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi
normal.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
No  Variabel  Tolerance VIF Keterangan
1  Akuntabilitas 0,465 2,150 Bebas Multikolinearitas
Kinerja 0,465 2,150 Bebas Multikolinearitas
Karyawan

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance
untuk variabel Akuntabilitas dan Kinerja Karyawan masing-masing sebesar 0,465, yang lebih
besar dari 0,1. Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 2,150, yang lebih kecil
dari 10,00. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

bebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandar
Akuntabi | Kinerja dized
litas Karyawan | Residual
Spearman | Akuntab | Correlation 1,000 660" 0,154
's ilitas Coefficient
rho Sig. (2- 0,000 0,085
tailed)
N 126 126 126
Kinerja | Correlation 660" 1,000 0,092
Karyaw | Coefficient
an Sig. (2- 0,000 0,308
tailed)
N 126 126 126
Unstand | Correlation 0,154 0,092 1,000
ardized | Coefficient
Residual | Sig. (2- 0,085 0,308
tailed)
N 126 126 126

Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi Akuntabilitas (0,085)
dan Kinerja Karyawan (0,308) lebih besar dari 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas.



Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22,897 4,139 5,532 0,001
Akuntabilitas 0,522 0,105 0,434 4,995 0,001
Kinerja 0,533 0,123 0,376 4,333 0,001

Karyawan

Nilai konstanta yang tercantum sebesar 22,897, dapat diartikan ketika variabel
akuntabilitas dan kinerja karyawan dianggap konstan (0), maka nilai prediksi Kepercayaan
Pembayar Zakat (Muzakki) adalah sebesar 22,897. Koefisien regresi variabel Akuntabilitas (b1)
bernilai positif sebesar 0,522. Setiap peningkatan satu unit pada X1 akan meningkatkan nilai
Y sebesar 0,522, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Koefisien regresi variabel Kinerja
Karyawan (b2) bernilai positif sebesar 0,533. Setiap peningkatan satu unit pada X2 akan
meningkatkan nilai Y sebesar 0,533, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 7542 569 562 4518

Berdasarkan Tabel 7, nilai Adjusted R-Square tercatat sebesar 0,562 atau 56,2%. Ini
mengindikasikan bahwa variabel independen, yaitu akuntabilitas dan kinerja karyawan,
mampu menjelaskan 56,2% variasi pada variabel dependen, yaitu kepercayaan pembayar zakat
(muzakki). Sementara itu, sisanya sebesar 43,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8
Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3309.452 2 1654.726 81.050 .001°
Residual 2511.183 123 20.416
Total 5820.635 125
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Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 81,050 lebih besar dari
Ftabel sebesar 3,07, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa akuntabilitas dan kinerja karyawan secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki), sebagaimana ditunjukkan oleh
Fhitung > Ftabel dan signifikansi < 0,05.

Uji Parsial (Uji T)

Tabel9UjI T
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.897 4.139 5.532 .001
Akuntabilitas 522 105 434 4,995 .001
Kinerja 533 123 376 4.333 .001

Karyawan

Hipotesis pertama menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap
kepercayaan pembayar zakat (muzakki). Hasil analisis menunjukkan nilai thitung sebesar
4,995 lebih besar dari ttabel sebesar 1,657, dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari
0,05. Ini menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
kepercayaan muzakki. Oleh karena itu, hipotesis pertama dapat diterima. Hipotesis kedua
menyatakan bahwa kinerja karyawan memengaruhi kepercayaan pembayar zakat (muzakki).
Berdasarkan analisis, nilai thitung sebesar 4,333 lebih besar dari ttabel sebesar 1,657, dengan
nilai signifikansi 0,001 yang juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, kinerja karyawan
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Oleh karena itu, hipotesis
kedua juga diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh akuntabilitas terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki)

Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa Akuntabilitas berpengaruh
positif terhadap Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki). Berdasarkan hasil Uji T pada
penelitian ini ditemukan bahwa H1 diterima karena nilai thitung Sebesar 4,995 > tiunel Sebesar
1,657 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, Akuntabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki). Besaran peningkatan
Akuntabilitas berbanding lurus dengan besaran peningkatan Kepercayaan Pembayar Zakat
(Muzakki), semakin meningkatnya penerapan Akuntabilitas, maka Kepercayaan Pembayar
Zakat (Muzakki) akan semakin meningkat pula.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki) sejalan dengan teori legitimasi. Teori ini
menyatakan bahwa suatu organisasi membutuhkan legitimasi sosial untuk mempertahankan
keberlanjutan operasinya, yang diperoleh ketika tindakan dan praktik organisasi selaras dengan
nilai-nilai, norma, dan harapan masyarakat. Dalam konteks lembaga pengelola zakat,
akuntabilitas menjadi wujud transparansi dan tanggung jawab lembaga dalam mengelola dana
zakat yang dipercayakan oleh pembayar zakat (muzakki). Ketika lembaga mampu
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menunjukkan laporan keuangan yang jujur, pelaksanaan program yang sesuai tujuan, serta
keterbukaan dalam proses pengelolaan, masyarakat melihat bahwa lembaga tersebut bekerja
sesuai dengan prinsip keadilan, efisiensi, dan etika Islam. Hal ini memberikan legitimasi sosial
kepada lembaga pengelola zakat, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pembayar
zakat (muzakki).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhwandha &
Hudayati (2019), Sandy & Sumaryanto (2023), dan Hasrina et al. (2018) yaitu akuntabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap Kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga
pengelola zakat yang menerapkan prinsip akuntabilitas, seperti transparansi dalam pengelolaan
dana, pelaporan yang tepat waktu, dan keterbukaan informasi, mampu membangun
kepercayaan yang lebih kuat di kalangan muzakki. Kepercayaan ini tidak hanya memperkuat
hubungan antara lembaga pengelola zakat dan muzakki, tetapi juga mendorong peningkatan
partisipasi pembayaran zakat, sekaligus memperkuat legitimasi lembaga tersebut di mata
masyarakat.

Pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap manajemen laba

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa Kinerja Karyawan berpengaruh
positif terhadap Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki). Berdasarkan hasil Uji T pada
penelitian ini ditemukan bahwa H2 diterima karena nilai thiung Sebesar 4,333 > tinel Sebesar
1,657 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, Kinerja Karyawan berpengaruh
terhadap Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki). Hal ini menunjukkan semakin
meningkatnya penerapan Kinerja Karyawan, maka Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki)
akan semakin meningkat pula, atau dapat disimpulkan besaran peningkatan Kinerja Karyawan
berbanding lurus dengan besaran peningkatan Kepercayaan Pembayar Zakat (Muzakki).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja karyawan berpengaruh positif
terhadap kepercayaan muzakki sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa
organisasi memerlukan legitimasi sosial untuk mempertahankan keberlanjutan operasinya.
Dalam konteks lembaga pengelola zakat, kinerja karyawan yang baik meliputi pelayanan yang
ramah, responsif, profesional, dan sesuai dengan prinsip syariah mencerminkan bahwa
lembaga tersebut beroperasi sesuai dengan nilai-nilai dan harapan masyarakat.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asy’ari & Yakub
(2023) yaitu kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap kepercayaan nasabah pada PT
Group Lease Finance Indonesia. Optimalnya Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan nasabah. Nasabah yang percaya sangat menguntungkan perusahaan sehingga
karyawan akan termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. Nasabah tentunya
memiliki harapan akan produk atau layanan yang berkualitas.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tujuan dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui akuntabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki), yang berarti bahwa semakin
tinggi tingkat akuntabilitas yang ditunjukkan oleh lembaga pengelola zakat, semakin besar pula
kepercayaan yang diberikan oleh muzakki. Dan untuk mengetahui Kinerja karyawan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan pembayar zakat (muzakki), yang
menunjukkan bahwa semakin baik kinerja karyawan lembaga pengelola zakat, semakin besar
tingkat kepercayaan yang diberikan oleh muzakki.
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Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lembaga pengelola zakat di wilayah lain atau membandingkan berbagai model
pengelolaan zakat. Penelitian juga dapat difokuskan pada faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi kepercayaan muzakki. Selain itu, penggunaan metode kualitatif untuk menggali
perspektif mendalam dari muzakki atau analisis longitudinal untuk melihat perubahan
kepercayaan muzakki dari waktu ke waktu dapat memberikan kontribusi yang lebih kaya
terhadap literatur penelitian di bidang ini.
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